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SETIAP Ramadan tiba, ki-

ta menyambutnya dengan

ucapan, Ahlan Ramadhan,

Marhaban Ya Ramadhan,

ji`na ilayka bil ghufran. Sela-

mat datang wahai Ramadan,

kami datang kepadamu de-

ngan berharap ampunan.

Begitu pula kepergiannya, ki-

ta lepas Ramadan dengan

ucapan, MuwaddaÕ Ya Rama-

dhan, Ôaudah Ôalayna bil

ghufran. Selamat jalan wahai

Ramadan, berangkatlah, pulanglah, tetapi

kami selalu mendapatkan ampunan.

Begitulah kita berharap akan kehadiran

Ramadan sejalan dengan sabda Rasulullah

SAW, Man shama Ramadhana imanan wa

ihtisaban ghufira lahu ma taqaddama min

dzanbihi, yang berarti: Barangsiapa puasa

Ramadan karena iman dan mencari pahala

Allah, maka akan diampuni dosanya yang

sudah-sudah.

Dengan puasa, salat malam, dan mem-

pelajari Alquran di bulan Ramadan, diharap-

kan dosa-dosa yang langsung terhadap

Allah, telah diampuni. Setelah itu kita me-

nyempurnakannya dengan saling memaaf-

kan-menghalalkan terhadap sesama ham-

ba. Kita berharap terbebas dari dosa-dosa,

baik yang langsung terhadap Tuhan

maupun yang terhadap sesama manusia.

Beberapa hari lagi Ramadan segera

meninggalkan kita. Bulan penuh berkah,

yang di dalamnya Alquran diturunkan.

Dalam QS al-Baqarah: 185 pada bagian

awal, Allah SWT berfirman yang berarti:

Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di

dalamnya diturunkan Alquran, sebagai

petunjuk bagi manusia dan penjelasan-pen-

jelasan mengenai petunjuk itu dan pembe-

da (antara yang benar dan yang batil).

Dengan demikian, meluangkan waktu de-

ngan sungguh-sungguh untuk belajar seka-

ligus mengajarkan Alquran di bulan Rama-

dan mengukuhkan firman Allah SWT bahwa

Ramadan adalah bulan Alquran. Mengapa

harus bersungguh-sungguh mempelajari

Alquran? Sebab Alquran adalah petunjuk

yang menuntun kita kepada kebenaran,

membedakannya dari kebatilan. Mempe-

lajari Alquran bermakna bahwa kita diminta

untuk mengakui dan mencintai kebenaran

dan membenci kebatilan. 

Sebaik-baik obat adalah Alquran. Seluruh

ayat Alquran mengandung syifaÕ atau obat.

Apa saja mampu diobati oleh Alquran.

Maksudnya, Alquran memberi petunjuk

kepada manusia, khususnya umat Islam,

bahwa segala penyakit lahiri-

ah maupun batiniah mampu

diobati dengan Alquran. Da-

lam QS Yunus: 57 Allah SWT

berfirman, Ya ayyuha an-nasu

qad ja-atkum mawÕidhaatun

min rabbikum wa syifaÕun lima

fi ash-shuduri wa hudan wa

rahmatun li al-muÕminina,

yang berarti: Wahai manusia,

sungguh telah datang kepa-

damu pelajaran (Alquran) dari

Tuhanmu dan penyembuh ba-

gi penyakit-penyakit (yang berada) dalam

dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-

orang yang beriman.

Ayat di atas menyimpulkan fungsi Alquran

dalam memperbaiki jiwa manusia sehingga

dapat melakukan kebajikan dan menjauhi

kejahatan. Caranya dengan menggunakan

ramuan syifaÕ ala Alquran (QS Yunus: 57),

yakni (1) mawÕidhah, peringatan untuk taat

dan beriman serta nasihat untuk melakukan

kebajikan dan menjauhi kejahatan, (2) syi-

faÕ, terapi penyakit hati yang bersarang di

dalam dada manusia, (3) hudan, pedoman

untuk mendapatkan jalan kebenaran, dan

(4) rahmat, karunia Allah yang diberikan

kepada orang-orang mukmin yang meneri-

manya dengan baik.

Syeikh Ibrahim al-Khawash, tokoh sufi

abad ke-3 Hijriyah, memberi nasihat ten-

tang DaÕal-Qalb yang telah digubah menjadi

syair dalam bahasa Jawa yaitu Tamba Ati

tentang bagaimana obat hati bekerja. Kata

al-Khawash, obat hati ada lima hal: (1)

membaca Alquran dengan merenungi mak-

nanya, (2) mengosongkan perut dengan

berpuasa, (3) menegakkan malam dengan

beribadah, (4) berdzikir khusyuk di hadapan

Allah di sepertiga malam, (5) bergaul de-

ngan orang-orang shalih.

Ramadan menjadi momentum yang tepat

untuk mengobati hati kita. Tatkala kelima hal

itu kita jalankan dengan baik dan penuh ke-

sadaran, bukan tidak mungkin segala pe-

nyakit enggan menjangkiti manusia, terma-

suk wabah Covid-19. Sungguhpun demi-

kian, itu semua harus kita sandarkan kepa-

da Allah SWT karena Dia-lah sejatinya Yang

Maha Menyembuhkan, Pengatur alam

semesta.

Ramadhan sebentar lagi pergi. Mari kita

lepas kepergiannya dengan ucapan,

ÕMuwaddaÕ Ya Ramadhan, Õaudah Ôalayna

bil ghufran.Õ Selamat jalan Ramadan.

Semoga Allah mengampuni kita. ❑-f

Hj Choirotun Chisaan MHum.
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PANTURA SEPI: Kendaraan melintas di jalur lingkar Utara menuju Pantura Tegal, Sabtu (8/5). Pada H-5

Lebaran dan hari ketiga pemberlakuan penyekatan pemudik, kendaraan dari arah Jakarta menuju Jawa

Tengah di Pantura sepi. 

JAKARTA (KR) - Kementerian Agama dalam waktu

dekat segera mempelajari dampak dari pembatalan

Surat Keputusan Bersama (SKB) Tiga Menteri terkait

penggunaan pakaian seragam dan atribut bagi peserta

didik, pendidik, dan tenaga kependidikan oleh

Mahkamah Agung (MA).

Staf Khusus Menteri Agama Mohammad Nuruzzaman

mengatakan pihaknya menghormati putusan MA terse-

but. Kemenag akan berkoordinasi dengan Kemendagri

dan Kemendikbudristek karena SKB diterbitkan oleh tiga

kementerian itu. “Prinsipnya kami menghormati putusan

tersebut. Namun, kami belum bisa menilai lebih jauh kare-

na belum secara resmi menerima salinan putusannya.

Kami baru membaca soal ini dari media,” kata Nuruzza-

man dalam keterangan tertulisnya di Jakarta, Sabtu (8/5).

Keputusan MA ini diambil sebagai bentuk pengabulan

atas permohonan uji materiil SKB tiga menteri yang di-

ajukan oleh Lembaga Kerapatan Adat Alam Minang-

kabau (LKAAM) Sumatera Barat.

MA menilai SKB tersebut bertentangan dengan

hukum yang lebih tinggi, misalnya sejumlah pasal dalam

UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, UU

No. 24 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, dan UU

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

SKB yang diterbitkan pada 3 Februari 2021 itu kini ti-

dak sah dan memiliki hukum yang mengikat. SKB ini me-

rupakan respons dari kasus pemaksaan siswi memakai

jilbab sebagai dalih aturan sekolah di SMK Negeri 2 Pa-

dang, Sumatera Barat, beberapa waktu lalu.    (Ati/Ant)-f

JAKARTA (KR) - Di-

rektur Sosialisasi dan

Kampanye Antikorupsi

Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) Giri Su-

prapdiono membenarkan

sejumlah nama yang ber-

edar di media memang ti-

dak lolos tes wawasan ke-

bangsaan (TWK).

“Sama sesuai dengan

konpers Ketua KPK bah-

wa 75 orang tidak me-

menuhi syarat, memang

beberapa nama sama de-

ngan apa yang di media,”

kata Giri Suprapdiono da-

lam diskusi Polemik

Trijaya Dramaturgi KPK

di Jakarta, Sabtu (8.5).

Dari 75 nama tersebut,

yang dinyatakan tidak

memenuhi syarat, antara

lain dirinya, kemudian

Kepala Biro SDM, terma-

suk Deputi Koordinasi

Supervisi KPK. “Terma-

suk Novel Baswedan ku-

rang lebih begitu,” kata

Giri Suprapdiono.

Sebagian besar yang ti-

dak memenuhi syarat itu,

kata dia, untuk pejabat

eselonnya ada 8 orang, 1

orang pejabat eselon I

(Deputi Koordinasi Super-

visi KPK),  3  pejabat  es-

elon II (Giri Suprapdiono

sebagai Direktur Sosia-

lisasi dan Kampanye Anti-

korupsi), Kepala Biro

SDM dan Direktur Pem-

binaan Jaringan Antar-

komisi.

Berikutnya, untuk ese-

lon III, yakni Kabag Pe-

rancangan Perundang-

undangan, Kabag SDM,

dan beberapa nama lain-

nya.  “Sebenarnya yang

menarik adalah hampir

semua kasatgas yang ber-

asal dari KPK, 7 kasatgas

penyidikan dan 2 kasat-

gas penyelidikan juga me-

rupakan bagian dari 75

itu tadi,” kata Giri Su-

prapdiono. (Ant)-f

Choirotun Chisaan


